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Abstrak
Di beberapa dekade belakangan, studi mengenai nilai agaknya mulai mengalami stagnansi 
atau setidaknya progres yang tidak signifikan. Di sisi lain, era gloabal, teknologi, dan in-
formasi yang sangat cepat telah menciptakan disrupsi nilai. Nilai hedon adalah salah satu 
nilai yang tumbuh subur di era ini, dengan disrupsi normalitas yang semakin masif. Melihat 
fenomena tersebut, maka tujuan studi ini adalah untuk menjelaskan disrupsi makna hedon 
dan rekonstruksi nilai Pancasila melalaui 3 pilar pendidikan. Guna mencapai tujuan tersebut 
maka, studi ini menggunakan kombinasi metode kualitatif  dan kajian literatur, serta kon-
sep normalitas Michel Foucault dan rekonstruksi milik B.N Marbun sebagai pisau analisis. 
Studi ini menemukan bahwa hedon telah menjadi nilai gaya hidup, yang secara trand di pan-
dang normal oleh hampir semua generasi, terutama generasi Z. Meskipun gaya hidup hedon 
yang dipopulerkan oleh global melalui berbagai media teknologi informasi mempunyai efek 
motivasi dan suksesi. Namun tidak dipungkiri pula, dampak  gaya hidup hedon juga telah 
memberikan efek negative yang lebih banyak. Oleh karena itu, memfungsikan kembali tiga 
pilar pendidikan dengan nilai-nilai Pancasila adalah penting. Dengan demikian, studi ini telah 
berhasil memberikan sudut pandang yang komperhensif  dan sensitif  dalam kerangka nilai 
pada entitas gaya hidup masyarakat saat ini pada umumnya, dan generasi Z pada khususnya.

Abstract
In recent decades, the study of  values seems to have begun to experience stagnation or at least insignifi-
cant progress. On the other hand, the global era, technology and very fast information have created value 
disruption. Hedonistic value is one of  the values that is thriving in this era, with increasingly massive 
disruptions to normality. Seeing this phenomenon, the aim of  this study is to explain the disruption of  
the meaning of  hedon and the reconstruction of  Pancasila values through the 3 pillars of  education. In 
order to achieve this goal, this study uses a combination of  qualitative methods and literature review, as 
well as Michel Foucault’s concept of  normality and B.N Marbun’s reconstruction as analytical tools. This 
study found that hedonism has become a lifestyle value, which is generally seen as normal by almost all 
generations, especially generation Z. Although the hedonistic lifestyle which has been popularized glob-
ally through various information technology media has a motivational and succession effect. However, it 
cannot be denied that the impact of  a hedonistic lifestyle has also had more negative effects. Therefore, 
re-functioning the three pillars of  education with Pancasila values is important. Thus, this study has 
succeeded in providing a comprehensive and sensitive point of  view within the value framework of  the 
lifestyle entity of  today’s society in general, and generation Z in particular.
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rekonstruksi dari B.N Marbun untuk menerang-
kan kausalitas disrupsi gaya hidup hedon dan 
fungsi 3 pilar pendidikan. Hal ini memberikan 
kemungkinan pada studi ini untuk mempunyai 
narasi analisis yang lebih sensitive dan kaya men-
genai makna nilai hehon yang disruptif  dan nor-
malitas yang mempunyai kausalitas dengan tiga 
pilar pendidikan. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan 
kerangka berfikir yang lebih berbeda, preventf  
serta komperhensif  dalam kajian nilai dari prak-
sis gaya hidup masa kini. Tujuannya paling 
dasarnya adalah sebagai wawasan dalam rangka 
memahami pola dan makna tingkah laku ma-
syarakat saat ini, terutama generasi Z, atau pada 
tahapan selanjutnya dapat dijadikan sebagai 
wawasan pertimbangan dalam menentukan ke-
bijakan rekayasa sosial (Setiyawan & Khunaefi, 
2023)

METODE

Guna menjawab permasalahan menge-
nai disrupsi normalitas nilai generasi muda dan 
peran 3 pilar pendidikan, maka tulisan ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif  sebagai 
dasar penelitiannya, telah membuka peluang 
peneliti untuk memahami arti peristiwa dan so-
sial-budaya yang berkaitan dengan disrupsi nor-
malitas nilai generasi muda dan pilar pendidikan. 
Pengumpulan data yang dilakukan pada bulan 
Februari sampai Mei 2023 secara berkala.

Adapun teknik penggunaan data yang di-
gunakan adalah wawancara mendalam terbuka, 
observasi, dan dokumentasi. Pertama, wawancara 
dilakukan kepada 12 informan yang berasal dari 
generasi baby boomers hingga generasi Z dengan 
teknik purposive random sampling. Delapan (8) in-
forman utama berasal dari generasi muda dengan 
rentang usia antara 15-30 tahun, sebagai pelaku 
utama dari penelitian ini. Sedangkan informan 
pendukung terdiri dari 4 orang generasi dewasa 
atau tua dengan rentang umur 30-65 tahun, guna 
mengetahui rangkuman perbedaan normalitas ni-
lai kehidupan disetiap era.

Kedua, observasi dilakukan untuk mema-
hami nilai dan perlikaku serta habit atau kebiaas-
aan generasi muda dalam beraktivitas. Selain itu, 
peneliti juga mencari fasilitas, persepsi, makna,  
arti, pola-pikir yang mendasari aktivitas generasi 
muda. Ketiga adalah dokumentasi, yaitu berupa 
dukumen literatur terkait dengan disrupsi nor-
malitas nilai generasi muda dan peran 3 pilar pen-
didikan. Data yang terkumpul kemudian dianali-
sis dengan triangulasi sumber untuk mengecek 
keabsahan data dan kemudian dianalisis lalu dis-

PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi dan glo-
balisasi yang pesat, generasi Z juga dikenal seb-
agai digital natives, telah mengalami perubahan 
budaya serta nilai-nilai yang signifikan (Suprat-
man, 2018). Generasi ini tumbuh dalam kon-
teks yang sarat dengan pengaruh media sosial, 
teknologi, dan kepuasan instan (Adriyanto, San-
tosa, & Syarief, 2019). Akibatnya, nilai-gaya hid-
up hedonisme, yang menekankan pada kepuasan 
pribadi dan gratifikasi instan, telah mengalami 
disrupsi normalitas dalam kehidupan generasi 
Z (Setianingsih, 2018). Generasi Z, yang lahir 
antara tahun 1995 hingga 2010, telah tumbuh 
dengan menghabiskan banyak waktu dalam in-
teraksi virtual dan terpapar oleh konten yang 
beragam di media sosial (Lubis & Mulianingsih, 
2019, pp. 26-27). Berbagai konten yang viral dan 
lekat dengan tampilan kepuasan instan, popu-
laritas, dan pencapaian pribadi, agaknya telah 
menjadi role model generasi Z saat ini (Utomo, 
Abrham, Susena, Alfian, & Supratiknya, 2016). 
Bahkan agaknya, fenomena yang masif  tersebut 
telah membuat generasi Z berfikir bahwa gaya 
hidup seperti itu harus dicapai dengan cepat dan 
dekat. Oleh karena itu, hedonism sebagai gaya 
hidup yang menampilkan kepuasan, kesuksesan, 
pencapaian, popularitas, barang branded dengan 
bungkus materi dari pada kebutuhan merupakan 
gaya hidup yang normal.  

Mencoba membaca fenomena ini, maka 
fungsi tiga pilar pendidikan sebagai pengatur, 
pengawas dan penjaga konstruksi makna manu-
sia perlu dipertanyakan (Subianto, 2013). Beber-
apa literatur seperti yang di tulis oleh Aenurohm-
ah & Junitasari (2021); Talopo, Pribadi, & Topan, 
(2018); dan Subianto, Jito (2013) menyatakan 
bahwa pilar pendidikan telah mengalami dis-
fungsi, penurunan fungsi atau bahkan kegagalan 
fungsi karena culture shock, culture leg, keterba-
tasan ekonomi, kesibukan, pengabaian, kurang-
nya wawasan atau rendahnya pendidikan aktor 
pendidik. Oleh karena itu, tulisan ini mencoba 
menelusuri disrupsi normalitas gaya hidup gen-
erasi muda dan [dis]fungsi tiga pilar pendidikan. 
Tujuannya adalah memahami kausalitas disrupsi 
normalitas gaya hidup generasi muda dan [dis]
fungsi tiga pilar pendidikan. Meskipun demikian, 
tulisan ini tidak bermaksud untuk memberikan 
sebuah generalisasi. Justru studi ini hanya ingin 
menyingkap dan menampilkan realitas kebena-
ran dari data yang didapat. Guna mencapai tu-
juan tersebut, maka tulisan ini menggunakan 
metode kualitatif  dan studi literatur serta memin-
jam konsep normalitas dari Michel Foucault dan 
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anjikan dalam bentuk argumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guna memahami disrupsi normalitas gaya 
hidup hedon di Generasi Z, maka pertama-tama 
tulisan akan mencoba untuk menguraikan mak-
na gaya hidup hedon di setiap generasi. Tujuan-
nya adalah sebagai latar, pemetaan komparasi 
dan signifikasi gaya hidup hedon antara generasi 
Z dan generasi-generasi sebelumnya. Selanjut-
nya, tulisan ini menjelaskan normalitas disrupsi 
makna hedon di henerasi Z. Di sini dipaparkan 
menganai kerja implisit dan dampak globalisasi 
dalam memberikan nomalisasi makna gaya hid-
up hedon. Di akhir, tulisan ini memberikan wa-
cana tentang rekonstruksi nilai Pancasila melalui 
tiga pilar pendidikan untuk melawan hegemoni 
gaya hidup hedon yang terlihat sebagai trand 
masa kini.

Makna Gaya hidup hedon di Setiap Generasi
Baby Boomers

Generasi Baby Boomers, yang lahir pasca-
Perang Dunia II antara tahun 1946 hingga per-
tengahan 1960-an, telah mengalami perkemban-
gan budaya dan perubahan sosial yang signifikan 
selama hidup mereka (Lubis & Mulianingsih, 
2019, p. 26). Generasi Baby Boomers tumbuh da-
lam konteks pasca-perang yang didominasi oleh 
pemulihan ekonomi dan perubahan sosial yang 
cepat. Pada umumnya, mereka mengalami masa 
kanak-kanak di tengah suasana yang lebih kon-
servatif, yaitu nilai-nilai seperti kerja keras, tang-
gung jawab, dan penekanan pada kebutuhan das-
ar menjadi landasan penting dalam kehidupan 
(Lubis & Mulianingsih, 2019, pp. 26-27). Gaya 
hidup hedon saat itu bukanlah suatu prioritas 
utama. Pada saat Baby Boomers tumbuh dewasa, 
terjadi percepatan dalam industri dan pertumbu-
han ekonomi yang membawa perubahan dalam 
gaya hidup dan kemampuan konsumsi. Revolusi 
industri, kemajuan teknologi, dan pertumbuhan 
ekonomi memungkinkan generasi ini untuk me-
nikmati lebih banyak pilihan dan kepuasan ma-
teri daripada generasi sebelumnya. Peningkatan 
pendapatan dan kemungkinan pemenuhan kebu-
tuhan yang lebih baik dapat memberikan kesem-
patan untuk mengeksplorasi gaya hidup hedon 
yang lebih luas. 

Di sisi lain, tepatnya pada era ini. Perge-
seran nilai dan perubahan budaya yang terjadi 
dalam masyarakat, telah menciptakan dorongan 
menuju individualisme dan kebebasan pribadi. 
Generasi Baby Boomers menjadi saksi dan peser-
ta dalam gerakan sosial penting, seperti gerakan 

hak sipil, gerakan anti-perang, dan revolusi seksu-
al. Sehingga, perkembangan ini telah dapat mem-
pengaruhi pandangan dan pendekatan mereka 
terhadap gaya hidup hedon di kala mereka kecil. 
Data penelitian dan literatur dalam penelitian 
ini, menunjukkan variasi dalam refleksi generasi 
Baby Boomers tentang gaya hidup hedon di kala 
mereka kecil. Meskipun begitu, pada umumnya 
generasi Baby Boomers lebih mengingat masa kecil 
mereka sebagai masa yang lebih sederhana dan 
tidak terlalu fokus pada pencapaian materi. Seba-
gai variasi lain, jikapun mereka mengingat masa 
kecil mereka sebagai sebuah masa yang tidak cu-
kup berjuang. Namun mereka tetap mempunyai 
ingatan baik, yaitu masa kecil dimana saat mere-
ka harus memperjuangkan sesuatu. Sehingga da-
lam konteks ini, generasi Baby Boomers memiliki 
pemahaman yang lebih tradisional tentang kepu-
asan hidup yang lebih berfokus pada nilai-nilai 
seperti keluarga, komunitas, dan keberlanjutan.

Sebagai kontradiksi, di era sekarang ada 
juga generasi Baby Boomers yang melihat pergese-
ran budaya dan kesempatan konsumsi yang ada 
pada masa dewasa mereka sebagai kesempatan 
untuk mengejar gaya hidup hedon yang lebih 
bebas dan memenuhi keinginan pribadi. Me-
reka mungkin merasa bahwa kemajuan dalam 
teknologi dan kebebasan sosial memberi mereka 
keleluasaan untuk menikmati kenikmatan hidup 
dan mengejar kepuasan yang tidak tersedia bagi 
generasi sebelumnya. Sebagai simpulan, genera-
si Baby Boomers memiliki refleksi yang beragam 
terhadap gaya hidup hedon di kala mereka kecil. 
Pengalaman masa kecil yang didominasi oleh 
nilai-nilai tradisional seperti kerja keras dan tang-
gung jawab, serta perubahan sosial dan budaya 
yang terjadi selama hidup mereka, berkontribusi 
pada pemahaman dan pandangan mereka terha-
dap gaya hidup hedon. Variasi data dalam hasil 
penelitian ini, kemudian memberikan wawasan 
yang beragam. Hal ini menunjukkan bahwa ti-
dak ada pandangan tunggal yang dapat mewakili 
seluruh generasi Baby Boomers. Guna memaha-
mi perspektif  ini, kita dapat menghormati dan 
menghargai keragaman pengalaman individu da-
lam generasi ini.

Generasi X
Generasi X, yang lahir antara pertengahan 

1960-an hingga awal 1980-an, merupakan gene-
rasi yang mengalami perubahan signifikan dalam 
budaya dan teknologi (Lubis & Mulianingsih, 
2019, p. 26). Generasi X tumbuh dalam konteks 
perubahan sosial dan budaya yang signifikan. 
Mereka merupakan generasi yang disaksikan per-
geseran dalam tatanan keluarga, perubahan nilai-
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nilai tradisional, dan perkenalan teknologi yang 
berdampak besar. Pada masa kecil mereka, kema-
juan dalam teknologi komunikasi, revolusi mu-
sik, dan penyebaran budaya pop mengubah cara 
hidup dan persepsi mereka tentang kesenangan.

Data studi ini menerangkan bahwa Gene-
rasi X cenderung mengalami perubahan dalam 
persepsi terhadap gaya hidup hedon di masa ke-
cil mereka. Pada awalnya, Generasi X tumbuh 
dalam suasana yang lebih terbatas pada konteks 
pilihan dan akses terhadap kemewahan. Genera-
si X tetap menjadikan kebutuhan dasar sebagai 
fokus utama dalam kehidupan mereka, yaitu kes-
tabilan ekonomi dan memenuhi kebutuhan kelu-
arga. Namun, seiring bertambahnya usia dan pe-
rubahan sosial, Generasi X juga telah terindikasi 
mengalami pergeseran dalam pandangan mereka 
mengenai kepuasan hidup dan gaya hidup hedon. 
Beberapa dari mereka juga telah mengindikasi-
kan sikap adopsi yang lebih individualistik dan 
mengejar kebahagiaan pribadi dalam bentuk ke-
senangan, liburan, atau pengalaman yang mem-
perkaya kehidupan mereka. Perubahan sikap ini 
mempunyai hubungan yang cukup erat dengan 
perkembangan teknologi informasi dan kema-
juan dalam industri hiburan, yaitu sebagai role 
model, dan akses yang lebih besar terhadap gaya 
hidup hedon yang lebih luas. Selain itu, hasil pen-
elitian ini juga menunjukkan konteks pendidikan 
dan karir memainkan peran penting dalam cara 
Generasi X memandang gaya hidup hedon. Ke-
hidupan yang sibuk dan tuntutan pekerjaan yang 
tinggi dapat mendorong mereka untuk mencari 
pelarian dalam kesenangan dan hiburan. Selain 
itu, lingkungan sosial, teman sebaya, dan teka-
nan budaya juga dapat mempengaruhi pandan-
gan dan pilihan mereka terkait gaya hidup hedon. 

Sebagai akhir, Generasi X memiliki ref-
leksi yang beragam tentang gaya hidup hedon di 
masa kecil mereka. Perubahan sosial, budaya, 
dan teknologi berperan dalam mengubah pan-
dangan mereka terhadap kepuasan hidup dan 
hedonisme. Meskipun Generasi X awalnya tum-
buh dalam lingkungan yang lebih terbatas dan 
fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar, namun 
pergeseran nilai-nilai dan perkembangan tekno-
logi telah memengaruhi pandangan mereka ter-
hadap gaya hidup hedon. Melalui wawasan ini, 
setidaknya dapat diambil satu kesimpulan bahwa 
generasi X adalah generasi awal yang mengalami 
signifikasnsi transisi, yaitu preferensi kebutuhan 
dasar sebagai penerimaan, lalu bergerak pada 
pengejaran kebahagiaan pribadi melalui gaya hi-
dup hedon.

Generasi Y (Millennials)
Generasi Y, juga dikenal sebagai Millen-

nials, lahir antara awal 1980-an hingga perten-
gahan 1990-an. Generasi ini tumbuh dan men-
galami perubahan sosial, teknologi, dan budaya 
yang signifikan (Lubis & Mulianingsih, 2019, p. 
26). Generasi Y tumbuh dalam era yang ditandai 
oleh kemajuan teknologi, termasuk pengenalan 
internet, perkembangan media sosial, dan akses 
yang lebih luas terhadap informasi. Budaya po-
puler juga mengalami perubahan signifikan den-
gan meningkatnya pengaruh media, musik, dan 
hiburan. Hal ini mempengaruhi cara Generasi Y 
melihat dan merespon gaya hidup hedon di masa 
kecil mereka.

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa, 
terdapat pergeseran pandangan Generasi Y ter-
hadap gaya hidup hedon di masa kecil mereka. 
Kehadiran teknologi dan konsumsi massal mem-
beri mereka akses yang lebih besar terhadap ber-
bagai pilihan dan kesenangan instan. Generasi Y 
tumbuh dengan pengalaman konsumsi cepat dan 
gratifikasi langsung, yang dapat mempengaruhi 
persepsi mereka tentang kepuasan hidup. Gene-
rasi Y juga terpengaruh oleh perubahan sosial 
dan perkembangan nilai-nilai yang berbeda dari 
generasi sebelumnya. Penelitian ini mnemukan 
bahwa adanya kecenderungan Generasi Y untuk 
mengejar kebebasan pribadi, keseimbangan ker-
ja-hidup, dan pengalaman yang bermakna. Hal 
ini dapat menghasilkan refleksi yang beragam 
terhadap gaya hidup hedon di masa kecil mereka, 
di mana beberapa anggota Generasi Y mungkin 
mencari kepuasan dan kesenangan, sementara 
yang lain mungkin mengutamakan nilai-nilai 
lain seperti kesejahteraan mental dan kontribusi 
sosial.

Konsumerisme yang tinggi dan tekanan 
sosial juga memainkan peran penting dalam pan-
dangan Generasi Y tentang gaya hidup hedon di 
masa kecil mereka. Tuntutan budaya untuk men-
capai kesuksesan, memiliki barang-barang me-
wah, dan mengejar gaya hidup yang diinginkan 
dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap 
kepuasan hidup dan hedonisme. Beberapa kasus 
di generasi Y menunjukkan trand tekanan dan 
konflik antara keinginan untuk menikmati kese-
nangan hidup dan tanggung jawab sosial yang 
disadari oleh Generasi Y cukup besar. Meski-
pun demikian, tidak semua Generasi Y memiliki 
pandangan yang serupa terhadap gaya hidup he-
don, karena nilai-nilai dan prioritas individu juga 
mempengaruhi persepsi mereka. Lebih tepatnya. 
mungkin generasi Y dapat dikatakan mempu-
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nyai kecenderungan untuk mengejar kebebasan 
pribadi dan pengalaman yang bermakna. Di sisi 
lain, beberapa dari Generasi Y juga melihat gaya 
hidup hedon sebagai cara untuk mengeksplorasi 
dan menikmati kesenangan hidup. Sedangakan 
sebagian yang lain, lebih memprioritaskan ke-
seimbangan kerja-hidup, kesejahteraan mental, 
dan kontribusi sosial. Sebagai akhir simpulan, 
generasi Y memiliki refleksi yang beragam terha-
dap gaya hidup hedon di masa kecil mereka. Pe-
rubahan budaya, perkembangan teknologi, nilai-
nilai individu, konsumerisme, dan tekanan sosial 
memainkan peran penting dalam membentuk 
pandangan mereka. Berbagai refleksi generasi Y, 
juga telah mencerminkan kompleksitas pengala-
man dan pandangan Generasi Y terhadap gaya 
hidup hedon.

Generasi Z
Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 

1990-an hingga awal 2010-an, merupakan ge-
nerasi yang tumbuh dan berkembang dalam era 
digital dan konektivitas yang tinggi (Lubis & Mu-
lianingsih, 2019, p. 26). Generasi Z merupakan 
generasi yang tumbuh dalam era teknologi digital 
yang canggih, dengan akses yang luas ke internet 
dan media sosial. Mereka terhubung secara terus-
menerus dengan dunia melalui perangkat mobile 
dan sering terpapar pada konten yang menggam-
barkan gaya hidup hedon dan kesenangan instan. 
Pengaruh teknologi dan media sosial ini dapat 
memengaruhi pandangan Generasi Z terhadap 
gaya hidup hedon di masa kecil mereka.

Generasi Z cenderung menggunakan me-
dia sosial dan platform digital untuk bereksperi-
men dengan identitas mereka dan mengekspre-
sikan diri. Mereka mencari pengakuan, validasi, 
dan pengalaman yang memperkaya hidup mere-
ka. Gaya hidup hedon di masa kecil Generasi Z 
mungkin mencerminkan eksplorasi identitas dan 
pencarian kesenangan yang diperoleh melalui 
aktivitas sosial, hiburan, dan konsumsi. Genera-
si Z juga menunjukkan tingkat kesadaran sosial 
yang tinggi dan kepedulian terhadap isu-isu ling-
kungan dan keberlanjutan. Bahkan, data dalam 
penelitian ini juga menemukan indikasi bahwa 
generasi Z telah memilih gaya hidup yang lebih 
berkelanjutan, dengan fokus pada konsumsi yang 
bertanggung jawab dan kesadaran akan dampak 
lingkungan. Hal ini dapat memengaruhi pandan-
gan mereka terhadap gaya hidup hedon, di mana 
beberapa anggota Generasi Z mungkin mencoba 
menemukan keseimbangan antara kesenangan 
pribadi dan keberlanjutan sosial.

Tekanan yang tinggi dan kebutuhan akan 
keseimbangan emosional juga dapat mempen-

garuhi pandangan Generasi Z tentang gaya hi-
dup hedon di masa kecil mereka. Generasi ini 
menghadapi tekanan yang signifikan dari segi 
pendidikan, karir, dan citra diri yang sempurna 
di media sosial. Dalam upaya mencari kesenan-
gan dan kepuasan, beberapa anggota Generasi Z 
mungkin mengadopsi gaya hidup hedon sebagai 
pelarian sementara dari tekanan tersebut. Namun 
di lain sisi, generasi Z juga memiliki refleksi yang 
beragam tentang gaya hidup hedon di masa kecil 
mereka. Dalam pandangan Generasi Z, penga-
ruh teknologi dan media sosial memainkan pe-
ran penting dalam mempengaruhi persepsi me-
reka tentang gaya hidup hedon. Mereka terpapar 
pada gambaran yang seringkali memperlihatkan 
kesenangan instan dan gratifikasi cepat. Eksplo-
rasi identitas dan self-expression melalui platform 
digital juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
pandangan mereka terhadap gaya hidup hedon 
di masa kecil. Dalam kesimpulannya, Generasi 
Z memiliki refleksi yang beragam terhadap gaya 
hidup hedon di masa kecil mereka. 

Normalitas Disrupsi Makna Hedon di Gen-
erasi Z: Disfungsi 3 Pilar Pendidikan dan 
Globalisasi

Menjadi hedon terlihat sebagai sesuatu 
yang normal oleh generasi Z saat ini. Meskipun 
demikian, normalitas ini bukanlah hal yang in-
heren atau alamiah, tetapi merupakan konstruksi 
sosial yang berasal dari kekuasaan atau habitu-
asi dan praktik-praktik Masyarakat (Foucault, 
Michel, 1963; 1961). Disisi lain, normalitas he-
don yang baru-baru ini muncul di abad 21 ini juga 
secara alami berkontestasi dengan normalitas 
hidup sederhana yang mengakar hingga abad ke 
20-an. Normalitas hidup sederhana ini kemudian 
mencoba untuk mengontrol perilaku dan menor-
malkan generasi Z agar sesuai dengan tuntutan 
norma-norma kesederhanaan (Foucault, Michel, 
1990; 1977). Ini membentuk mekanisme kont-
rol yang lebih halus namun juga tersetruktur, di 
mana individu mengikuti norma-norma dengan 
sukarela dan mempengaruhi diri mereka sendiri 
(Foucault, Michel, 1977; 1963). Seperti Sekolah, 
Keluarga dan Masyarakat Adat. Norma-norma 
normalitas tersebut sedikit banyak, masih mem-
pengaruhi bagaimana individu memandang diri 
mereka sendiri dan identitas mereka dalam masy-
arakat. Individu cenderung berusaha memenuhi 
norma-norma ini agar diterima dan diakui seba-
gai anggota yang sah dalam masyarakat (Fou-
cault, Michel, 1990; 1963). Meskipun demikian, 
tidak sedikit pula generasi Z yang melakukan 
kontradisi dengan norama kesederhanaan yang 
hadir di sekolah maupun keluarga.
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Kontradiksi dari normalitas ini pada se-
lanjutnya memunculkan penindasan terhadap 
kelompok-kelompok yang dianggap “abnormal” 
dalam Masyarakat (Foucault, Michel, 1990; 
1977). Menariknya, bukan hanya generasi “tua” 
yang melakukan penindasan eksplisit terhadap 
gen Z dengan istilah “generasi hedon”, namun 
gen Z juga melakukan pnenindasan simbolik 
yang implisit pada “generasi tua” dengan sebu-
tan “generasi kolot”. Dengan demikian, ini ada-
lah gambaran yang diungkapkan Foucault bahwa 

“… normalitas bukanlah kategori yang 
tetap dan homogen, sebaliknya, masyara-
kat sering kali menghadapi berbagai defi-
nisi normalitas yang bervariasi tergantung 
pada waktu, tempat, dan budaya. Norma-
norma ini dapat berubah dan bergeser se-
iring waktu …” (Foucault, Michel, 1990; 
1961).
Sehingga pemenang dari kontestasi ini 

akan ditentukan oleh peran kekuasaan. Peran ke-
kuasaan dalam menentukan norma-norma nor-
malitas ditentukan oleh penguasaan kelompok 
tertentu terhadap lembaga pemerintahan, media, 
atau institusi keagamaan, pendidikan atau tekno-
logi untuk menjustifikasi “normal” atau “abnor-
mal.”

Disrupsi makna Hedon di Generasi Z
Generasi Z hidup dalam era yang ditan-

dai oleh kemajuan teknologi, khususnya internet 
dan media sosial. Mereka terbiasa hidup dengan 
akses cepat dan informasi yang tersedia dengan 
mudah. Perubahan budaya yang diakibatkan oleh 
perkembangan teknologi ini telah mempengaruhi 
cara Generasi Z memahami dan mengalami he-
donisme. Generasi Z sering mengalami pemenu-
han kebutuhan yang cepat dan adanya sumber-
sumber kesempatan hedonistik yang lebih luas. 
Mereka memiliki akses mudah terhadap hiburan, 
perjalanan, makanan, fashion, dan gaya hidup 
yang memperkaya pengalaman mereka. Ini men-
ciptakan persepsi bahwa hedonisme adalah ba-
gian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari 
mereka. Seperti potongan wawancara Siska1 ini:

“… lebih mending ketinggalan dompet 
dari pada HP! Kalau ketinggalan HP, gak 
bisa buka IG (instagram), Tiktok, nonton 
youtbe. Lagi pula kalau ada HP kan bisa 
bayar makan atau pesan gojek juga, jadi 
mudahlah kalau pakai HP …” (Wawanca-
ra, 3 April 2023)
Generasi Z sering menghabiskan waktu 

yang signifikan dalam lingkungan digital, ter-
masuk media sosial dan platform online lainnya. 

1  Anonim

Mereka terpapar pada gambaran kehidupan yang 
sempurna dan penuh kesenangan yang dipromo-
sikan oleh selebriti, influencer, dan konten-kon-
ten digital. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi 
Generasi Z tentang hedonisme dan mendorong 
mereka untuk mencari kesempurnaan dan ke-
puasan instan melalui gaya hidup hedonistik. 
Generasi Z juga menunjukkan adanya disrupsi 
nilai dan pergeseran prioritas dalam memaknai 
hedonisme. Generasi Z lebih cenderung mempri-
oritaskan pengalaman yang bermakna, keseim-
bangan kerja-hidup, kesejahteraan mental, dan 
kontribusi sosial dibandingkan dengan kepuasan 
hedonistik semata. Mereka menggabungkan ke-
senangan dengan tujuan yang lebih besar dan 
nilai-nilai yang penting bagi mereka.

Lingkungan sosial dan tekanan sebaya juga 
berpengaruh terhadap disrupsi makna hedon di 
kalangan Generasi Z. Mereka seringkali terpapar 
pada budaya konsumsi yang tinggi dan gaya hi-
dup hedonistik yang dipromosikan oleh teman 
sebaya dan media sosial (Anggraini & Santhoso, 
2017). Tidak jarang, tekanan dari teman sebaya 
dan lingkungan sosial telah mempengaruhi pan-
dangan dan perilaku Generasi Z terkait dengan 
gaya hidup hedon. Mereka merasa terdorong 
untuk menyesuaikan diri dengan norma dan eks-
pektasi sosial yang mengarah pada pengejaran 
kesenangan dan gratifikasi instan. Sehinga dapat 
dipahami bahwa, disrupsi makna hedon di ka-
langan Generasi Z tercermin dalam perubahan 
budaya, perkembangan teknologi, dan nilai-nilai 
yang berbeda dari generasi sebelumnya. Genera-
si Z mengalami pengaruh teknologi dan media 
sosial yang membentuk persepsi mereka tentang 
hedonisme. Namun, disrupsi makna ini juga di-
pengaruhi oleh pergeseran nilai, kesadaran so-
sial, perubahan perilaku konsumsi, dan tekanan 
dari lingkungan sosial (Anggraini & Santhoso, 
2017). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa, saat ini generasi Z memandang dan 
mengalami hedonisme dengan cara yang unik 
dan kompleks.

Dampak Globalisasi dan Disfungsi 3 Pilar Pendidi-
kan pada Makna Hedon di Generasi Z

Pilar pendidikan yang terdiri dari keluarga, 
sekolah, dan masyarakat memiliki peran penting 
dalam membentuk pandangan dan nilai-nilai 
Generasi Z terhadap hedonisme. Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya disfungsi par-
sial dalam ketiga pilar tersebut, yang berdampak 
pada makna hedon di kalangan generasi ini.

Peran keluarga dalam membentuk nilai-
nilai dan sikap terhadap hedonisme menjadi pen-
ting. Namun, disfungsi dalam keluarga, seperti 
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kurangnya komunikasi, perhatian, atau pemenu-
han kebutuhan emosional, dapat mempengaruhi 
persepsi dan perilaku Generasi Z terkait dengan 
gaya hidup hedonistik. Keluarga yang kurang sta-
bil atau kurang mendukung dapat meningkatkan 
kecenderungan Generasi Z untuk mencari kepu-
asan instan melalui hedonisme. Selanjutnya se-
kolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan me-
miliki peran dalam membentuk sikap, nilai, dan 
keterampilan generasi muda. Namun, disfungsi 
dalam sistem pendidikan, seperti tekanan aka-
demik yang berlebihan, kurangnya pembelajaran 
yang relevan, atau kurangnya perhatian terhadap 
pengembangan kesejahteraan psikologis, dapat 
memengaruhi makna hedon di kalangan Gene-
rasi Z. Generasi Z mempunyai kecenderungan 
untuk mencari kesenangan dan gratifikasi instan 
sebagai pelarian dari tekanan akademik yang 
tinggi. Terakhir adalah masyarakat. Pengaruh 
masyarakat juga berperan penting dalam mem-
bentuk persepsi dan nilai-nilai Generasi Z terkait 
dengan hedonisme. Disfungsi dalam masyarakat, 
seperti budaya konsumsi yang berlebihan, teka-
nan untuk mencapai citra diri yang sempurna di 
media sosial, atau kurangnya penghargaan terha-
dap nilai-nilai yang lebih mendalam, dapat mem-
pengaruhi cara Generasi Z memaknai hedonisme 
(Anggraini & Santhoso, 2017). Penelitian ini me-
nemukan bahwa, adanya keterikatan yang cukup 
kuat antara faktor-faktor ini dengan peningkatan 
minat dan partisipasi Generasi Z dalam gaya hi-
dup hedonistik. Kemunculan premis ini, salah 
satunya berdasar hasil dari salah satu hasil wa-
wancara bersama Rinda2 berikut:

“… ya gemana ya Pak? Siapa juga di Indo-
nesia yang gak tau kalau pakai IPhone itu 
keren? Bangga gitu lo Pak. Apalagi circle 
saya dominan pakai IPhone. Malu dong 
Pak masa saya pakai android. Ya meski-
pun saya tau si, Iphone mahal, dan orang-
tua juga hen,,,, ya saya nabung la Pak biar 
bisa beli Iphone. Apa lagi kalau camera 
bubblenya tiga Pak huuuu keren to Pak!  
…” (Wawancara, 3 April 2023)
Selain tiga pilar pendidikan yang menga-

lami disfungsi, globalisasipun pada faktanya te-
lah memberikan maka yang besar pada arti dari 
hedon pada generasi Z. Globalisasi, yang men-
cakup konektivitas dan aksesibilitas yang tinggi 
terhadap informasi dan budaya dari berbagai be-
lahan dun ia, memiliki dampak signifikan terha-
dap makna hedon di kalangan Generasi Z. Pada 
konteks globalisasi, Generasi Z terpapar pada 
beragam pengaruh budaya, gaya hidup, dan nilai-
nilai yang dapat mempengaruhi persepsi mereka 

2 Anonim

tentang hedonism, seperti pengaruh media dan 
konten digital, influensi budaya popular, dan 
konsumsi barang dan pengalaman (Anggraini & 
Santhoso, 2017).

Generasi Z menghabiskan waktu yang 
signifikan dalam penggunaan media digital dan 
konten online. Mereka terpapar pada gambaran-
gambaran kehidupan yang penuh kesenangan 
dan gratifikasi instan melalui platform media 
sosial, film, musik, dan selebriti. Globalisasi 
memperluas jangkauan pengaruh ini, sehingga 
Generasi Z dapat dengan mudah mengakses dan 
terinspirasi oleh gaya hidup hedonistik yang di-
tampilkan dalam konten-konten tersebut. Budaya 
populer dari berbagai negara dan budaya di selu-
ruh dunia menjadi lebih terjangkau dan dapat di-
akses oleh Generasi Z melalui globalisasi. Musik, 
mode, film, dan tren kecantikan dari berbagai be-
lahan dunia membentuk pandangan mereka ten-
tang hedonisme. Generasi Z dapat mengadopsi 
aspek-aspek dari budaya populer ini dalam gaya 
hidup mereka, termasuk gaya hidup hedonistik 
yang dihubungkan dengan kesenangan dan ke-
puasan instan. Globalisasi juga mempengaruhi 
persepsi Generasi Z terhadap konsumsi barang 
dan pengalaman (Anggraini & Santhoso, 2017). 
Hadirnya kemajuan teknologi dan aksesibilitas 
yang tinggi, Generasi Z dapat dengan mudah 
memperoleh barang-barang mewah, perjalanan, 
dan pengalaman yang menghadirkan kesenan-
gan dan kepuasan instan. Generasi Z cenderung 
mengutamakan pengalaman yang unik dan ber-
kesan, dan globalisasi memberikan kesempatan 
untuk menjelajahi dan memenuhi keinginan he-
donistik mereka.

Sebagai akhir, dampak disfungsi tiga pilar 
pendidikan dan globalisasi pada makna hedon di 
kalangan Generasi Z mencerminkan perubahan 
budaya dan pengaruh lingkungan yang mereka 
alami. Adanya faktor-faktor ini dapat menyebab-
kan Generasi Z lebih rentan terhadap gaya hidup 
hedonistik yang lebih fokus pada kepuasan instan 
dan gratifikasi pribadi. Namun, penting pula un-
tuk dicatat bahwa tidak semua individu Generasi 
Z mengadopsi pendekatan hedonistik dalam gaya 
hidup mereka. Hasil penelitian ini juga menun-
jukkan adanya variasi pandangan dan perilaku 
Generasi Z terkait hedonisme, di mana beberapa 
anggota generasi ini lebih mementingkan nilai-
nilai sosial, keberlanjutan, dan keseimbangan 
hidup.

Rekonstruksi Nilai Pancasila: Peran 3 Pilar 
Pendidikan

Rekonstruksi nilai Pancasila perlu dilaku-
kan melihat fenomena normalitas hedon sebagai 
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fenomena yang makin masif  di generasi muda 
Indonesia. Dengan demikian, rekonstruksi men-
jadi kebutuhan dalam rangka mengubah atau 
memperbaiki suatu sistem, struktur, atau nilai-
nilai yang dianggap tidak ideal (Ismail, 2019). 
Rekonstruksi memandang bahwa masa lalu, kini, 
dan masa depan saling terkait. Sehingga untuk 
melakukan rekonstruksi, diperlukan pemahaman 
mengnai sejarah terbentuk dan berkembangnya 
dari masa lalu hingga kondisisekarang, dan ba-
gaimana kita ingin membentuk masa depan (Ja-
milah, 2016).

Efektivitas dan efisiensi rekonstruksi dapat 
dilakukan dengan melibatkan potensi dan ke-
mungkinan perubahan untuk menghasilkan hasil 
yang lebih baik atau sesuai dengan tujuan (Tam-
pubolon, 2019). Selain itu, rekonstruksi juga 
harus mempertimbangkan konteks sosial, buda-
ya, dan sejarah dari tempat atau lingkungan di 
mana rekonstruksi berlangsung (Mollah, 2016). 
Sehiingga, rekonstruksi pada hakekatnya sebagai 
proses yang berorientasi pada pencarian solusi 
atas masalah atau kekurangan yang ada. Dalam 
prosesnya, rekonstruksi juga menggunakan asas 
keberlanjutan yang tidak pernah selesai dilaku-
kan oleh agen (Kuswartojo, 2006). Agen di sini 
tidak hanya berwujud sebagai individu atau ke-
lompok, tetapi yang terpenting agen tersebut ha-
rus dapat mengakomodasi berbagai pandangan, 
aspirasi, dan kepentingan yang berbeda.

Counter hegemoni Gaya hidup hedon: Rekonstruksi 
Nilai Pancasila

Nilai-gaya hidup hedonisme, yang 
menekankan kepuasan pribadi dan kesenangan 
instan, telah menjadi tren yang terlihat signifi-
kan dalam budaya kontemporer (Jennyya, Pra-
tiknjo, & Rumampuk, 2021). Nilai-gaya hidup 
hedonisme, seperti individualisme yang berlebi-
han, orientasi pada gratifikasi instan, dan kepua-
san pribadi sebagai fokus utama, telah menjadi 
dominan dalam budaya populer dan gaya hidup 
modern. Dalam lingkungan yang terus menerus 
terpapar pada nilai-gaya hidup hedonistik ini, 
masyarakat dapat terjebak dalam siklus konsumsi 
yang tidak terkendali dan kehilangan keseimban-
gan antara kepuasan pribadi dan kepentingan 
kolektif  (Anggraini & Santhoso, 2017). Oleh 
karena itu, nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ide-
ologi dan moral bangsa Indonesia, dapat menjadi 
tawaran konstruksi untuk melawan hegemoni 
gaya hidup hedon (Hidayat, 2017; Rubiyo, 2-17). 
Sebagai contoh, gotong royong, persatuan, ke-
adilan sosial, dan tanggung jawab sosial sebagai 
nilai-nilai Pancasila, dapat menjadi landasan un-
tuk menghadapi dominasi gaya hidup hedonisme 

dalam masyarakat. Rekonstruksi nilai-nilai Pan-
casila melalui pendidikan, kesadaran sosial, dan 
kebijakan publik dapat membantu membangun 
kesadaran kolektif  yang kuat dan mendorong 
individu untuk mengutamakan kepentingan ber-
sama di atas kepuasan pribadi (Rubiyo, 2-17).

Nilai-nilai Pancasila juga memiliki im-
plikasi yang kuat terhadap pengembangan indi-
vidu dan masyarakat yang seimbang dan bertang-
gung jawab (Syamsudin, Monthoha, Pramono, 
Akhwan, & Rohiatudin, 2002). Sebagai realitas, 
nilai-nilai Pancasila dapat membentuk etika kerja 
yang kuat, memperkuat hubungan sosial yang 
harmonis, dan mengedepankan keadilan dan 
kesejahteraan sosial (Adha & Susanto, 2020). 
Dengan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, 
individu dan masyarakat dapat mengatasi go-
daan hedonisme yang merusak dan mendorong 
pengembangan yang berkelanjutan dan berkeadi-
lan. Selanjutnya, untuk menghadapi hegemosni 
gaya hidup hedon, pendidikan dan kebijakan 
yang mendukung rekonstruksi nilai-nilai Pan-
casila sangat penting (Nurwardani, et al., 2016, 
p. 119). Pendidikan syang mengintegrasikan ni-
lai-nilai Pancasila dalam kurikulum dapat mem-
bentuk generasi muda yang memiliki kesadaran 
sosial, etika, dan kepedulian terhadap kepent-
ingan bersama (Farisia, 2017). Selain itu, kebi-
jakan publik dengan fondasi nilai Pancasila di 
ruang ekonomi yang berkeadilan, perlindungan 
lingkungan, dan kebijakan sosial inklusif  dapat 
menjadi langkah strategis dalam mengcounter 
hegemoni gaya hidup hedon (Soumena, 2019, p. 
1). Pentingnya counter hegemoni gaya hidup he-
don melalui rekonstruksi dan implikasi nilai-nilai 
Pancasila tidak dapat diabaikan, karena urgen-
sinya. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa 
counter hegemoni gaya hidup hedon tidak dapat 
dicapai hanya dengan pendekatan teoretis sema-
ta. Implementasi nyata dari nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari, melalui tindakan 
individu dan dukungan kebijakan yang tepat, 
menjadi kunci dalam melawan dominasi gaya 
hidup hedonisme yang merugikan masyarakat.

Counter hegemoni Gaya hidup hedon: Implikasi 
Peran 3 Pilar Pendidikan

Hegemoni gaya hidup hedon, yang 
menekankan kepuasan pribadi dan gratifikasi 
instan, telah menjadi perhatian dalam budaya 
kontemporer. Oleh karena itu, tiga pilar pendi-
dikan (keluarga, sekolah dan masyarakat) harus 
di bekerjasama secara harmonis dan impulsif  un-
tuk menangani pertumbuhan gaya hidup hedon 
yang terlihat sebagai trand. Keluarga sebagai pi-
lar pendidikan awal anak, memiliki peran yang 
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signifikan dalam membentuk nilai dan perilaku 
individu (Suarmini, 2014). Keluarga yang mem-
berikan pemahaman yang baik tentang nilai-nilai 
moral, etika, dan keseimbangan dalam kehidu-
pan dapat menjadi counter hegemoni gaya hidup 
hedon (Wuryandani, 2010). Melalui komunikasi 
yang efektif, perhatian terhadap nilai-nilai posi-
tif, dan pengembangan kecerdasan emosional, 
keluarga dapat membantu anak-anak memahami 
pentingnya kepuasan jangka panjang dan menca-
pai keseimbangan antara keinginan pribadi dan 
kepentingan bersama. 

Selanjutnya adalah sekolah. Sekolah se-
bagai lembaga pendidikan memiliki peran yang 
penting dalam mengcounter hegemoni gaya hid-
up hedon (Saleh, 2016). Di pendidikan, sekolah 
mempunyai kesempatan ruang dalam bentuk 
kurikulum untuk diintegrasikan nilai-nilai moral, 
sosial, dan keseimbangan hidup (Rahman, 2014). 
Lebih lanjut, pendidikan karakter yang diterap-
kan di sekolah dapat membantu membangun ke-
sadaran sosial, tanggung jawab, dan menghargai 
kepentingan bersama. Selain itu, sekolah yang 
menerapkan pendidikan yang inklusif  dan berori-
entasi pada perkembangan holistik, dapat mem-
berikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
pentingnya mencapai kepuasan jangka panjang 
dan keberlanjutan. Masyarakat juga memiliki 
peran yang penting dalam counter hegemoni gaya 
hidup hedon (Indainanto, 2020). Data literatur 
menunjukkan bahwa melalui kegiatan sosial dan 
budaya, masyarakat dapat membentuk norma 
dan nilai-nilai yang mendukung kepuasan jangka 
panjang dan keseimbangan hidup. Masyarakat 
yang berorientasi pada kepedulian sosial, gotong 
royong, dan keadilan sosial dapat menjadi counter 
terhadap hegemoni gaya hidup hedon. Selain itu, 
melalui kampanye kesadaran dan pembentukan 
komunitas yang mendukung nilai-nilai positif, 
masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang 
mempromosikan kepuasan jangka panjang dan 
kepentingan bersama.

Lebih sepesifik, setidaknya terdapat empat 
pendekatan yang dapat digunakan untuk me-
ningkatkan efektifitas peran keluarga, sekolah, 
dan masyarakat dalam melawan hegemoni gaya 
hidup hedon, Pertama, pendidikan nilai-nilai. 
Keluarga, sekolah, dan masyarakat dapat mem-
perkuat pendidikan nilai-nilai yang mengajarkan 
pentingnya kepuasan jangka panjang, tanggung 
jawab sosial, dan keseimbangan hidup. Ini dapat 
dilakukan melalui program pendidikan khusus, 
seminar, dan kegiatan yang mendorong refleksi 
dan pemahaman tentang nilai-nilai positif.  Ke 
dua, model peran. Orang tua, guru, dan tokoh 
masyarakat memiliki peran penting sebagai con-

toh teladan yang menunjukkan cara hidup yang 
seimbang dan bertanggung jawab. Sebagai se-
buah realitas, tidak dapat dipungkiri bahwa ak-
sioma model “peran yang kuat dapat mempen-
garuhi pemikiran” dan perilaku generasi muda 
dalam menghadapi godaan hedonism adalah 
logis. Selanjutnya, pembentukan komunitas. 
Masyarakat dapat membentuk komunitas yang 
mendorong kegiatan sosial, kegiatan budaya, 
dan keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang 
mendukung kepuasan jangka panjang serta kes-
eimbangan hidup. Komunitas yang solid dan sal-
ing mendukung dapat menjadi sumber dukungan 
sosial yang penting bagi generasi muda. Tera-
khir adalah literasi media. Pendidikan menge-
nai literasi media menjadi sangat penting dalam 
menghadapi pengaruh hedonisme Dalam media 
dan budaya populer. Generasi Z perlu dilengkapi 
dengan keterampilan kritis dalam mengonsumsi 
media, mengidentifikasi manipulasi nilai, dan 
memahami dampaknya terhadap kepuasan jang-
ka panjang.

SIMPULAN

Studi ini menggambarkan dampak dis-
rupsi normalitas gaya hidup hedon generasi Z 
terhadap tiga pilar pendidikan, yaitu pendidikan 
formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan 
informal. Generasi Z, yang tumbuh dalam era 
teknologi dan keterhubungan digital, cenderung 
mengalami gangguan dalam penerimaan nilai-
nilai tradisional dan berfokus pada kepuasan diri, 
kesenangan instan, dan konsumsi material.

Pada pendidikan informal, disrupsi gaya 
hidup hedon generasi Z dapat menghasilkan ke-
cenderungan mengonsumsi konten yang tidak 
bermutu atau tidak mendidik melalui media so-
sial dan platform digital. Penting bagi generasi Z 
untuk memiliki keterampilan literasi media yang 
kuat sehingga mereka dapat memilah dan me-
milih konten yang bermanfaat dan beredukasi. 
Pendidikan informal perlu fokus pada pengem-
bangan pemahaman kritis, etika digital, dan 
keterampilan pengelolaan waktu untuk memi-
nimalkan dampak negatif  gaya hidup hedon. Se-
dangkan pada pendidikan formal, disrupsi gaya 
hidup hedon generasi Z mempengaruhi motivasi 
dan minat belajar mereka. Mereka cenderung 
mengalami kesulitan dalam memprioritaskan 
pendidikan sebagai bagian penting dalam men-
capai kesuksesan jangka panjang. Sehingga, pen-
didikan formal perlu mengadopsi strategi yang 
lebih menarik dan relevan untuk mempertahank-
an perhatian generasi Z, serta mengintegrasikan 
nilai-nilai yang mendorong mereka untuk belajar 
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secara lebih berarti. Lebih lanjut dalam pendi-
dikan non-formal, peran keluarga, masyarakat, 
dan lingkungan sekitar sangat penting. Namun, 
gaya hidup hedon generasi Z dapat menyebabkan 
kurangnya perhatian dan dukungan dari pihak-
pihak tersebut. Diperlukan upaya kolaboratif  
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk 
memperkuat pendidikan non-formal yang meli-
batkan generasi Z secara positif, seperti kegiatan 
ekstrakurikuler yang mempromosikan nilai-nilai 
positif  dan pengembangan keterampilan sosial.

Sebagai keseluruhan, disrupsi normalitas 
gaya hidup hedon generasi Z telah menimbul-
kan tantangan bagi tiga pilar pendidikan. Untuk 
mengatasi tantangan ini, diperlukan kolaborasi 
dan upaya bersama antara pendidikan formal, 
non-formal, dan informal untuk dapat merekon-
struksi kembali nilai-nilai luhur Pancasila. Pendi-
dikan perlu menyesuaikan kurikulum dan strate-
gi mereka untuk mempertimbangkan nilai-nilai, 
minat, dan kebutuhan generasi Z, serta mem-
bantu mereka mengembangkan keterampilan 
yang relevan untuk menghadapi dunia yang terus 
berubah. Memahami narasi dari studi ini, maka, 
dapat dipahami bahwa studi ini telah memberi-
kan persepktif  warna yang menarik, sensitif  dan 
komperhensif  dalam bidang nilai pada konteks 
gaya hidup masyarakat pada umumnya, dan gen-
erasi Z pada khususnya. Meskipun demikian, ti-
dak dapat dipungkiri bahwa studi inipun masih 
belum sempurna. Basis data random sampling 
yang digunakan, telah menjadikan studi ini cu-
kup general dalam analisis. Sehingga, studi ini 
menyarakan pada studi-studi selanjutnya untuk 
berfokus pada entitas tertentu dari generasi Z. 
Dengan demikian, analisis studi-studi yang di 
wacanakan selanjutnya akan melengkap studi ini.  
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